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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan menganalisis penerapan gaya kepemimpinan kolaboratif yang 
terdiri dari gaya partisipatif, transformasional, dan delegatif (P–T–D) dalam mendukung 
kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di Bagian Tata Pemerintahan (Tapem) dan 
Kesejahteraan Rakyat (Kesra) Sekretariat Daerah Kabupaten Nias Utara. Dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus, data diperoleh melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap pimpinan serta ASN. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan kolaboratif belum berjalan seimbang. Gaya 
transformasional lebih dominan, sedangkan aspek partisipatif dan delegatif masih 
lemah akibat budaya birokrasi hierarkis, komunikasi satu arah, dan terbatasnya 
pemahaman tentang konsep kolaboratif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya 
pelibatan ASN dalam pengambilan keputusan, minimnya pemberdayaan pegawai 
berpotensi, serta terbatasnya inovasi kerja. Meskipun demikian ditemukan indikasi 
positif bahwa penerapan gaya kepemimpinan kolaboratif mampu meningkatkan 
motivasi, rasa memiliki, dan akuntabilitas ASN terhadap tugasnya. Penelitian ini 
menegaskan bahwa penguatan gaya P–T–D melalui budaya kerja kolaboratif, 
peningkatan kompetensi, serta perbaikan mekanisme komunikasi internal diperlukan 
untuk mendorong kinerja ASN yang lebih efektif dan responsif terhadap tuntutan 
pelayanan publik. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan Kolaboratif, Partisipatif, Transformasional, Delegatif, 
Kinerja ASN. 
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A. Pendahuluan 
 
Kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan salah satu indikator fundamental dalam 

mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif, responsif, dan berorientasi pada pelayanan 
publik. ASN menjadi motor pelaksana kebijakan sekaligus representasi kualitas birokrasi di 
mata masyarakat. Dalam konteks reformasi birokrasi, peningkatan kinerja ASN tidak dapat 
dilepaskan dari peran kepemimpinan yang mampu membangun lingkungan kerja adaptif, 
komunikatif, dan kolaboratif. Pemimpin yang efektif tidak hanya mengarahkan, tetapi juga 
menggerakkan bawahan untuk bekerja dengan semangat, inovasi, dan partisipasi aktif 
(Northouse, 2021). Oleh karena itu, studi mengenai gaya kepemimpinan dalam birokrasi publik 
menjadi sangat penting untuk memahami bagaimana organisasi pemerintahan dapat 
meningkatkan kinerja ASN secara berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan kepemimpinan yang relevan dalam penguatan kinerja ASN adalah 
gaya kepemimpinan kolaboratif. Kepemimpinan kolaboratif memadukan ketiga dimensi utama, 
yaitu partisipatif, transformasional, dan delegatif (P–T–D). Ketiganya memberikan pengaruh 
signifikan dalam membentuk budaya kerja berbasis kepercayaan, pemberdayaan, dan orientasi 
hasil. Gaya partisipatif menempatkan ASN sebagai mitra dalam proses perencanaan, sehingga 
mendorong keterlibatan aktif dan rasa memiliki terhadap program kerja (Chen et al., 2021). 
Sementara itu, gaya transformasional berperan menumbuhkan inspirasi, komitmen, dan 
motivasi intrinsik ASN melalui kejelasan visi serta teladan yang diberikan pemimpin (Bass & 
Riggio, 2019). Adapun kepemimpinan delegatif memberikan ruang otonomi kepada pegawai 
untuk mengambil keputusan sesuai kompetensinya, sehingga mempercepat proses kerja dan 
meningkatkan akuntabilitas individu (Li et al., 2022). Ketiga dimensi tersebut saling melengkapi 
dan idealnya hadir secara seimbang dalam organisasi publik untuk memperkuat efektivitas 
kerja ASN. 

Namun dalam praktiknya, banyak birokrasi daerah menghadapi hambatan dalam 
menerapkan gaya kepemimpinan kolaboratif secara konsisten. Struktur organisasi pemerintah 
yang cenderung hierarkis serta budaya kerja yang masih dominan top-down sering 
menimbulkan kesenjangan antara konsep ideal dan realitas lapangan. Gaya kepemimpinan 
tradisional yang menekankan kontrol masih menjadi pola dominan, sehingga menghambat 
munculnya ruang partisipasi dan inovasi pegawai (Rohman et al., 2022). Fenomena ini juga 
ditemukan pada Bagian Tata Pemerintahan (Tapem) dan Kesejahteraan Rakyat (Kesra) 
Sekretariat Daerah Kabupaten Nias Utara, yang menjadi fokus utama penelitian ini. Temuan pra-
penelitian memperlihatkan adanya disparitas antara kebutuhan organisasi untuk membangun 
kolaborasi dengan pola kepemimpinan yang berjalan selama ini. 

 
 

Abstract 
 
This study aims to analyze the application of collaborative leadership styles consisting 
of participatory, transformational, and delegative styles (P-T-D) in supporting the 
performance of the State Civil Apparatus (ASN) in the Governance (Tapem) and People's 
Welfare (Kesra) Sections of the North Nias Regency Secretariat. Using a qualitative case 
study approach, data was obtained through in-depth interviews, observations, and 
documentation of leaders and ASN. The results of the study show that the practice of 
collaborative leadership is not yet balanced. The transformational style is more 
dominant, while the participatory and delegative aspects are still weak due to a 
hierarchical bureaucratic culture, one-way communication, and a limited understanding 
of the concept of collaboration. This condition has resulted in low civil servant 
involvement in decision-making, minimal empowerment of potential employees, and 
limited work innovation. However, there are positive indications that the application of 
a collaborative leadership style can increase civil servant motivation, sense of 
ownership, and accountability towards their duties. This study confirms that 
strengthening the P-T-D style through a collaborative work culture, improving 
competencies, and improving internal communication mechanisms are necessary to 
encourage more effective and responsive ASN performance in meeting public service 
demands. 
 
Keywords: Collaborative Leadership, Participatory, Transformational, Delegative, ASN 
Performance. 
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Tabel. 1. Temuan Hasil Pra-Penelitian 

Aspek Temuan Pra-Penelitian 

 
Gaya Kepemimpinan 

Cenderung dominan gaya transformasional (menyampaikan visi 
dan motivasi), tetapi masih kurang dalam pelibatan partisipatif 
dan pemberian delegasi nyata kepada staf. 

 
Partisipasi ASN 

Beberapa ASN mengaku tidak dilibatkan dalam perencanaan 
kegiatan, hanya menerima instruksi dari atasan. 

 
 

Pemberdayaan 

ASN yang berpotensi tinggi belum sepenuhnya diberi tanggung 
jawab yang menantang. Ada kecenderungan atasan masih 
memegang penuh kontrol. 

 
 

Motivasi Kerja 

Ada ASN menyampaikan rasa kurang dihargai dan kurang diberi 
ruang untuk menyampaikan ide atau inovasi. Ini berdampak 
pada turunnya semangat kerja. 

 
 

Inisiatif Pegawai 

Beberapa staf menunjukkan inisiatif menyampaikan ide 
kegiatan sosial, tetapi tidak ditindaklanjuti karena tidak menjadi 
prioritas pimpinan. 

 
Komunikasi Kerja 

Komunikasi masih banyak bersifat satu arah dari pimpinan ke 
bawahan. Diskusi terbuka jarang dilakukan kecuali pada rapat 
formal. 

 
Kinerja ASN 

Tidak semua target kerja tercapai optimal karena rendahnya 
pelibatan staf di tahap perencanaan dan pengambilan 
keputusan. 

   Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2025 
 

Tabel 1. menunjukkan bahwa meskipun gaya transformasional cukup menonjol melalui 
kemampuan pimpinan memberikan motivasi dan arahan, namun aspek partisipatif dan delegatif 
belum diterapkan secara optimal. ASN cenderung hanya menerima instruksi dan tidak banyak 
dilibatkan dalam perencanaan serta pengambilan keputusan. Beberapa ASN berpotensi tinggi 
juga belum diberi tanggung jawab strategis, sehingga menghambat pengembangan kapasitas 
secara maksimal. Kondisi ini diperparah oleh komunikasi kerja yang masih bersifat satu arah 
dan minimnya diskusi terbuka. Padahal komunikasi yang baik merupakan unsur penting dalam 
mewujudkan kolaborasi organisasi yang efektif (Wang & Zhang, 2022). Temuan pra-penelitian 
juga menunjukkan bahwa beberapa target kerja tidak tercapai karena kurangnya partisipasi 
pegawai sejak tahap perencanaan. Hal ini membuktikan bahwa ketidakseimbangan dalam 
penerapan gaya kepemimpinan P–T–D berdampak langsung pada penurunan efektivitas kinerja 
ASN. 

Minimnya ruang partisipasi dan pemberdayaan tidak hanya memengaruhi kinerja ASN 
secara teknis, tetapi juga berdampak pada aspek psikologis pegawai. Robbins dan Judge (2019) 
menegaskan bahwa motivasi dan kepuasan kerja berhubungan erat dengan kesempatan 
pegawai untuk dilibatkan, dihargai, dan diberdayakan dalam pekerjaannya. Jika ASN merasa 
kurang dihargai atau tidak memiliki ruang untuk menyampaikan ide, hal ini dapat memicu 
penurunan motivasi, inisiatif, serta komitmen terhadap organisasi. Temuan pra-penelitian yang 
menunjukkan beberapa ASN merasa kurang dihargai menguatkan argumentasi tersebut. Dalam 
jangka panjang, kondisi ini berpotensi menurunkan kualitas pelayanan publik akibat rendahnya 
partisipasi aktif pegawai dalam mendukung visi organisasi. 

Selain hambatan internal, tantangan penerapan kepemimpinan kolaboratif di Nias Utara 
juga dipengaruhi oleh konteks geografis, budaya birokrasi, dan keterbatasan sumber daya 
manusia. Wilayah kepulauan yang memiliki akses terbatas dan rentan terhadap bencana 
menuntut pemimpin bersikap adaptif dan mampu membangun koordinasi lintas unit kerja 
secara efektif. Di sisi lain, keterbatasan kualitas SDM dan minimnya pelatihan kepemimpinan 
menghambat kesiapan organisasi dalam menerapkan pola kepemimpinan kolaboratif secara 
konsisten. Sementara budaya birokrasi lokal yang masih dipengaruhi faktor politis juga dapat 
menjadi tantangan dalam penerapan gaya P–T–D, karena seringkali promosi jabatan atau 
pendelegasian tidak didasarkan pada kompetensi, tetapi pada hubungan personal atau 
kepentingan tertentu. 

Jika dikaitkan dengan paradigma administrasi publik modern, terutama konsep New Public 
Service (NPS), kondisi tersebut berada jauh dari tuntutan birokrasi kontemporer. NPS 
menekankan bahwa pemimpin publik harus bertindak sebagai fasilitator nilai publik melalui 
komunikasi dua arah, kolaborasi, dan partisipasi warga (Denhardt & Denhardt, 2015). Dalam 
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kerangka NPS, gaya kepemimpinan kolaboratif menjadi bagian integral yang tidak dapat 
dipisahkan dari tata kelola pemerintahan berbasis nilai publik. Oleh karena itu, ketidaksesuaian 
antara paradigma kepemimpinan modern dan praktik lapangan menjadi urgensi tersendiri bagi 
instansi pemerintah daerah untuk mengevaluasi gaya kepemimpinan yang diterapkan. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta tinjauan teoritis yang 
mendalam peneliti memandang perlu dilakukan studi ilmiah yang berfokus pada analisis 
penerapan gaya kepemimpinan kolaboratif dalam mendukung kinerja ASN khususnya di 
lingkungan Bagian Tapem dan Kesra Sekretariat Daerah Kabupaten Nias Utara. Penelitian ini 
penting untuk mengungkap dinamika kepemimpinan yang berlangsung, faktor-faktor yang 
memengaruhinya serta dampaknya terhadap efektivitas organisasi publik. Berdasarkan hal 
tersebut maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “Gaya Kepemimpinan kolaboratif 
Partisipatif, Transformasional, Dan Delegatif dalam Mendukung Kinerja ASN (Studi Kasus di 
Bagian Tapem dan Kesra Sekretriat Daerah Kabupaten Nias Utara)”. 
 
B. Metodologi 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus untuk 

memahami secara mendalam bagaimana gaya kepemimpinan kolaboratif—yang terdiri dari 
gaya partisipatif, transformasional, dan delegatif—diterapkan dalam konteks Bagian Tata 
Pemerintahan (Tapem) dan Kesejahteraan Rakyat (Kesra) Sekretariat Daerah Kabupaten Nias 
Utara. Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap realitas sosial secara holistik, termasuk 
dinamika interaksi antara pemimpin dan ASN yang tidak dapat dijelaskan melalui data 
kuantitatif semata. Studi kasus memungkinkan peneliti menggali fenomena kepemimpinan 
secara kontekstual, sebagaimana dianjurkan Yin (2018) dan Stake (2020). Dengan demikian, 
metode ini relevan untuk menelaah praktik kepemimpinan yang berlangsung dalam struktur 
birokrasi daerah yang kompleks dan memiliki karakteristik sosial–kultural tertentu. 

 
Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Bagian Tapem dan Kesra Sekretariat Daerah Kabupaten Nias 
Utara. Lokasi ini dipilih secara purposif berdasarkan hasil pra-penelitian yang menunjukkan 
adanya ketidakseimbangan penerapan gaya kepemimpinan kolaboratif dalam unit kerja 
tersebut. Subjek penelitian meliputi kepala bagian, kepala subbagian, serta ASN pelaksana yang 
berjumlah 8–12 orang, disesuaikan dengan prinsip information-rich participants (Patton, 2015). 
Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling dengan 
mempertimbangkan posisi, pengalaman, serta keterlibatan mereka dalam aktivitas manajerial 
dan pelayanan publik. 

 
Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder.Data 
primer diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi langsung, serta catatan lapangan. 
Wawancara mendalam digunakan karena dapat mengungkap pengalaman, persepsi, dan 
interpretasi informan terkait gaya kepemimpinan yang diterapkan (Creswell & Poth, 2018). 
Observasi dilakukan untuk melihat pola komunikasi, interaksi kerja, serta praktik pengambilan 
keputusan di lingkungan Bagian Tapem dan Kesra. Sementara data sekunder diperoleh dari 
dokumen resmi pemerintah daerah, laporan kinerja, struktur organisasi, SOP, serta catatan 
internal yang relevan. 

 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama yaitu: 

a. Wawancara Mendalam 
Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, memungkinkan peneliti menggali 
pertanyaan lanjutan sesuai respons informan. Teknik ini efektif untuk memahami 
perspektif pemimpin maupun ASN terkait praktik kepemimpinan partisipatif, 
transformasional, dan delegatif, sebagaimana direkomendasikan oleh Tracy (2020). 

b. Observasi Partisipatif Moderat 
Observasi dilakukan untuk melihat pola perilaku nyata, seperti frekuensi pelibatan ASN, 
pemberian tugas, komunikasi kerja, hingga proses rapat internal. Observasi bersifat 
moderat, yaitu peneliti tidak sepenuhnya menjadi bagian dari lingkungan kerja, tetapi 
memiliki akses untuk mengamati proses yang sedang berlangsung (Creswell & Poth, 
2018). 
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c. Studi Dokumentasi 

Dokumen berupa laporan kinerja, notulen rapat, dan struktur organisasi dianalisis 
untuk memperkuat temuan wawancara dan observasi. Teknik triangulasi antar metode 
digunakan untuk meningkatkan keabsahan data. 

4. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2014) yang meliputi: 
1. Reduksi Data – mengelompokkan data berdasarkan tema P–T–D, pola komunikasi, 

pemberdayaan ASN, serta hambatan kepemimpinan. 
2. Penyajian Data – memvisualisasikan temuan dalam bentuk matriks, tabel, dan narasi 

tematik. 
3. Penarikan Kesimpulan – menemukan pola dominan dan hubungan antar tema untuk 

menjelaskan dinamika kepemimpinan kolaboratif dalam konteks penelitian. 
4. Pendekatan analisis tematik ini kini menjadi standar dalam penelitian kepemimpinan 

karena mampu memetakan relasi antar praktik, persepsi, dan struktur organisasi (Braun & 
Clarke, 2021). 

 
Pengujian Keabsahan Data 

Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulation (data, metode, dan sumber), 
member checking, dan peer debriefing. Triangulasi digunakan untuk mengonfirmasi konsistensi 
temuan dari berbagai sumber. Member checking dilakukan dengan meminta beberapa informan 
meninjau ulang interpretasi peneliti, sehingga temuan mencerminkan kondisi sebenarnya 
(Tracy, 2020). Sementara peer debriefing dilakukan dengan berkonsultasi kepada dosen 
pembimbing atau rekan peneliti untuk memastikan objektivitas analisis. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kantor Sekretariat Daerah Kabupaten Nias Utara yang membawahi Bagian Tata 
Pemerintahan (Tapem) dan Kesejahteraan Rakyat (Kesra) merupakan salah satu bagian di 
bawah memiliki peran strategis dalam mengoordinasikan urusan pemerintahan umum serta 
kegiatan yang berkaitan dengan kesejahteraan sosial, keagamaan, dan bantuan 
kemasyarakatan. Secara struktural, Bagian Tapem dan Kesra terdiri dari beberapa subbagian 
dengan tugas dan fungsi yang saling mendukung. Dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, 
pimpinan bagian berperan penting dalam mengarahkan, membina, dan mengkoordinasikan 
kinerja seluruh staf. 

Adapun batas-batas wilayah yang ada di Kabupaten Nias Utara, antara lain sebagai berikut : 
1. Sebelah timur berbatasan dengan Kota Gunungsitoli 
2. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Nias 
3. Sebelah selatan berbatasan dengan Nias Barat 
4. Sebelah utara berbatasan dengan Nias Barat 

 
Hasil Penelitian 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian mengenai penerapan gaya kepemimpinan 
kolaboratif yang mencakup gaya partisipatif, transformasional, dan delegatif pada Bagian Tata 
Pemerintahan (Tapem) dan Kesejahteraan Rakyat (Kesra) Sekretariat Daerah Kabupaten Nias 
Utara. Temuan penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, serta analisis 
dokumen, yang kemudian dianalisis secara tematik sesuai model Miles, Huberman, dan Saldaña 
(2014). Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan kepemimpinan kolaboratif berjalan secara 
tidak seimbang, di mana gaya transformasional lebih menonjol dibandingkan gaya partisipatif 
dan delegatif. 

1. Dominannya Gaya Transformasional dalam Praktik Kepemimpinan 
Temuan utama menunjukkan bahwa pimpinan Tapem dan Kesra cenderung 
mengimplementasikan gaya kepemimpinan transformasional, terutama dalam aspek 
pemberian arahan, motivasi, dan penjelasan visi kerja kepada ASN. Pimpinan sering 
menyampaikan harapan kinerja, memberikan dorongan moral, serta menekankan disiplin 
dan dedikasi dalam pelaksanaan tugas. Hal ini selaras dengan karakteristik kepemimpinan 
transformasional yang menekankan inspirasi dan penguatan visi organisasi (Bass & Riggio, 
2019). ASN mengakui bahwa pimpinan mampu menjadi figur motivasional, tetapi gaya ini 
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belum sepenuhnya diimbangi dengan mekanisme pelibatan dan pemberdayaan yang 
memadai. 

2. Rendahnya Pelaksanaan Gaya Kepemimpinan Partisipatif 
Meskipun ada arahan dan motivasi dari pimpinan, penelitian menemukan bahwa ASN 
tidak banyak dilibatkan dalam proses perencanaan, pengambilan keputusan, maupun 
evaluasi kerja. Pertemuan internal lebih didominasi penyampaian instruksi daripada 
diskusi partisipatif. Beberapa ASN menyatakan bahwa mereka jarang dimintai pendapat, 
meskipun mereka memiliki pengalaman teknis yang relevan. Hal ini menunjukkan bahwa 
budaya organisasi masih bersifat top-down, yang sering menjadi hambatan dalam 
pelaksanaan kepemimpinan partisipatif di sektor publik (Chen et al., 2021). Minimnya 
partisipasi ini berdampak pada rendahnya rasa memiliki ASN terhadap program kerja 
karena keterlibatan mereka terbatas. 

3. Lemahnya Pemberdayaan ASN melalui Pendelegasian 
Gaya delegatif merupakan aspek paling lemah berdasarkan temuan penelitian. Pimpinan 
cenderung menempatkan tanggung jawab signifikan pada beberapa ASN senior, 
sementara ASN berpotensi tinggi belum diberi kesempatan untuk menangani tugas-tugas 
strategis. Pendelegasian sering kali dilakukan berdasarkan pertimbangan kebiasaan atau 
kedekatan kerja, bukan analisis kompetensi pegawai. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Li et al. (2022) yang menunjukkan bahwa pemberdayaan melalui delegasi 
sangat mempengaruhi motivasi dan kreativitas pegawai. Rendahnya delegasi berdampak 
pada lambatnya regenerasi kompetensi serta terbatasnya inovasi dalam pelaksanaan 
tugas. 

4. Pola Komunikasi Hierarkis yang Menghambat Kolaborasi 
Data observasi menunjukkan bahwa komunikasi antara pimpinan dan ASN berlangsung 
satu arah. Rapat internal lebih banyak digunakan untuk penyampaian instruksi dan 
laporan, bukan dialog terbuka atau forum ide. Kondisi ini menghambat terbentuknya 
suasana kerja kolaboratif, di mana komunikasi dua arah merupakan fondasi utama (Wang 
& Zhang, 2022). ASN menyatakan bahwa kesempatan mengemukakan pendapat sangat 
terbatas, dan beberapa ide kerja tidak ditindaklanjuti. Minimnya ruang komunikasi ini 
turut berkontribusi pada rendahnya tingkat inovasi dan koordinasi lintas subbagian. 

5. Dampak Ketidakseimbangan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja ASN 
Ketidakseimbangan penerapan gaya kepemimpinan P–T–D berdampak langsung terhadap 
kinerja ASN. Temuan lapangan menunjukkan bahwa beberapa target kinerja tidak 
tercapai optimal karena ASN kurang dilibatkan sejak tahap perencanaan, sehingga 
pelaksanaan tugas tidak berjalan efektif. Selain itu, motivasi kerja ASN cenderung 
menurun akibat kurangnya penghargaan terhadap kontribusi ide dan minimnya 
kesempatan mengembang-kan potensi diri. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa 
kolaborasi, pelibatan, dan pemberdayaan merupakan determinan penting efektivitas 
kinerja dalam birokrasi publik (Zhang & Wu, 2021; Rohman et al., 2022). Temuan 
penelitian ini mendukung argumen tersebut, bahwa gaya kepemimpinan yang tidak 
seimbang dapat menghambat pencapaian kinerja optimal. 

6. Faktor Kontekstual yang Mempengaruhi Kepemimpinan 
Beberapa faktor konteks lokal ditemukan berpengaruh terhadap praktik kepemimpinan 
kolaboratif di Nias Utara, seperti keterbatasan sumber daya manusia, kultur birokrasi 
yang konservatif, dan kecenderungan pemimpin untuk menjaga kontrol ketat terhadap 
proses kerja. Struktur birokrasi yang kaku menyebabkan perubahan gaya kepemimpinan 
berjalan lambat. Selain itu, dinamika internal dan beban kerja tinggi membuat pimpinan 
cenderung memilih pendekatan instruksional yang dianggap lebih praktis, meskipun 
tidak selalu efektif dalam jangka panjang. 

 
Pembahasan 

Pembahasan ini menguraikan hasil penelitian mengenai penerapan gaya kepemimpinan 
kolaboratif yang meliputi gaya partisipatif, transformasional, dan delegatif pada Bagian Tata 
Pemerintahan (Tapem) dan Kesejahteraan Rakyat (Kesra) Sekretariat Daerah Kabupaten Nias 
Utara. Seluruh temuan dianalisis secara mendalam untuk menjawab rumusan penelitian yang 
menanyakan bagaimana ketiga gaya kepemimpinan tersebut diterapkan, serta bagaimana 
pengaruhnya terhadap kinerja ASN. Analisis ini dilakukan dengan mengaitkan temuan lapangan 
dengan teori kepemimpinan modern dan berbagai hasil penelitian mutakhir. 

1. Penerapan Gaya Kepemimpinan Partisipatif 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan gaya kepemimpinan partisipatif masih 
berada pada tingkat yang rendah. ASN tidak banyak dilibatkan dalam proses 
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi program kerja. Kegiatan rapat internal 
masih didominasi oleh penyampaian instruksi, bukan dialog dua arah yang 
memungkinkan pegawai menyampaikan pendapat atau gagasan. Minimnya ruang 
partisipasi ini menyebabkan pegawai merasa bahwa kontribusi mereka tidak memiliki 
bobot signifikan dalam pengambilan keputusan, sehingga menurunkan rasa memiliki 
terhadap program kerja. Temuan ini konsisten dengan Chen et al. (2021) yang 
menjelaskan bahwa organisasi publik yang masih dipengaruhi struktur birokrasi 
hierarkis cenderung gagal menerapkan kepemimpinan partisipatif secara efektif, 
sehingga hubungan antara pemimpin dan pegawai tidak berkembang secara kolaboratif. 
Berdasarkan temuan tersebut, rumusan penelitian pertama terjawab bahwa gaya 
kepemimpinan partisipatif belum diimplementasikan secara memadai dan belum 
menjadi bagian integral dari kultur organisasi. 

2. Penerapan Gaya Kepemimpinan Transformasional 
Berbeda dengan gaya partisipatif, penelitian menemukan bahwa gaya kepemimpinan 
transformasional lebih menonjol dalam praktik sehari-hari. Pimpinan mampu 
memberikan motivasi, arahan yang jelas, dan menegaskan visi kerja organisasi kepada 
ASN. Pemimpin sering menekankan pentingnya tanggung jawab, disiplin, dan komitmen 
dalam melaksanakan tugas. Hal ini menunjukkan ciri-ciri kepemimpinan 
transformasional sebagaimana dijelaskan oleh Bass dan Riggio (2019), di mana 
pemimpin berusaha membangkitkan inspirasi dan mengarahkan pegawai menuju 
tujuan organisasi. Namun demikian, implementasinya masih terbatas pada aspek 
motivasional dan belum menyentuh sisi inovasional atau perubahan budaya kerja 
secara mendalam. Idealnya, kepemimpinan transformasional mendorong perubahan 
sistem, kreativitas, dan pemberdayaan pegawai dalam menciptakan terobosan 
pelayanan (Wang et al., 2023). Oleh sebab itu, rumusan penelitian kedua terjawab 
bahwa gaya kepemimpinan transformasional memang diterapkan tetapi belum 
sepenuhnya menghasilkan transformasi organisasional yang signifikan. 

3. Penerapan Gaya Kepemimpinan Delegatif 
Dalam konteks kepemimpinan delegatif, penelitian menunjukkan bahwa gaya ini 
merupakan aspek yang paling lemah dibandingkan dua gaya lainnya. Pendelegasian 
tugas belum berjalan secara optimal karena pimpinan cenderung memberikan tanggung 
jawab kepada pegawai tertentu saja, terutama yang sudah senior atau dekat secara 
kedinasan. ASN yang memiliki potensi tinggi belum diberikan kesempatan memadai 
untuk mengambil keputusan atau mengelola tugas strategis. Realitas ini bertentangan 
dengan konsep delegasi yang baik, yang seharusnya berbasis kompetensi dan bertujuan 
meningkatkan kepercayaan diri serta kemampuan pegawai (Li et al., 2022). Minimnya 
pendelegasian menghambat proses pembelajaran, mengurangi rasa tanggung jawab, 
dan memperlambat regenerasi kompetensi di lingkungan organisasi. Dengan demikian, 
rumusan penelitian ketiga terjawab bahwa gaya kepemimpinan delegatif belum 
diterapkan secara konsisten, sehingga belum mencerminkan praktik kepemimpinan 
kolaboratif yang ideal. 

4. Pengaruh P–T–D terhadap Kinerja ASN 
Ketidakseimbangan penerapan gaya kepemimpinan partisipatif, transformasional, dan 
delegatif memberi dampak langsung terhadap kinerja ASN. Transformasional yang 
dominan tanpa diimbangi partisipasi dan delegasi menyebabkan pegawai hanya 
menerima arahan tanpa diberdayakan. ASN mengakui bahwa mereka sering mendapat 
motivasi dan arahan, tetapi tidak diberi ruang cukup untuk terlibat dan 
mengembangkan kapasitas diri. Kondisi ini berdampak pada beberapa indikator kinerja, 
seperti rendahnya inisiatif pegawai, terbatasnya inovasi, dan kurang optimalnya 
pencapaian target kerja. Penelitian terdahulu oleh Zhang dan Wu (2021) menegaskan 
bahwa kinerja pegawai publik sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan 
kolaboratif, terutama yang memberikan ruang partisipasi dan pemberdayaan. Selain itu, 
komunikasi satu arah yang masih dominan juga memperlemah koordinasi dan 
menurunkan efektivitas kerja, sebagaimana dikemukakan oleh Wang dan Zhang (2022). 
Dengan demikian, rumusan penelitian keempat terjawab bahwa ketidakseimbangan P–
T–D berpengaruh negatif terhadap kinerja ASN, terutama pada aspek efektivitas, 
inovasi, dan motivasi kerja. 
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5. Interpretasi Keseluruhan Temuan Penelitian 
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pimpinan Tapem dan Kesra 
telah menerapkan sebagian elemen kepemimpinan kolaboratif, terutama dalam dimensi 
transformasional. Namun praktik kepemimpinan belum mencerminkan integrasi gaya 
partisipatif, transformasional, dan delegatif secara seimbang. Padahal, kepemimpinan 
kolaboratif yang efektif menuntut keterpaduan ketiga gaya tersebut untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang produktif, inovatif, dan adaptif (Rohman et al., 2022). Dengan 
kondisi saat ini, ASN bekerja dalam pola motivasional yang tidak disertai ruang untuk 
berpartisipasi dan berinisiatif, sehingga kontribusi mereka tidak optimal. Kesenjangan 
ini menunjukkan perlunya perubahan pendekatan kepemimpinan agar birokrasi daerah 
mampu menjawab tantangan kinerja dan tuntutan pelayanan publik. 

 
D. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

judul “Gaya Kepemimpinan kolaboratif (P-T-D) dalam Mendukung Kinerja ASN (Studi Kasus di 
Bagian Tapem dan Kesra Sekretriat Daerah Kabupaten Nias Utara)” maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gaya Kepemimpinan Kolaboratif (P-T-D) dalam mendukung kinerja ASN terbukti 

meningkatkan kinerja ASN di lingkungan kerja Sekretariat Daerah Kabupaten Nias Utara 
karena dengan gaya kepemimpinan ini pimpinan tidak hanya mengarahkan tetapi juga 
mendengarkan, memfasilitasi dan memberdayakan ASN agar mampu memberikan 
kontribusi maksimal terhadap pencapaian tujuan organisasi.  

2. Hambatan dalam penerapan gaya kepemimpinan kolaboratif (P-T-D) di Sekretariat Daerah 
Kabupaten Nias Utara muncul karena berbagai faktor internal dan eksternal yang 
memengaruhi efektivitas pelaksanaannya. Dalam konteks birokrasi pemerintahan daerah 
salah satu hambatan utama adalah budaya organisasi yang masih bersifat hierarkis. 
Struktur birokrasi yang kaku membuat sebagian pimpinan lebih terbiasa dengan pola 
kepemimpinan top-down dimana keputusan diambil oleh atasan tanpa banyak melibatkan 
bawahan. Hal ini menyebabkan ASN cenderung pasif dan kurang berani menyampaikan 
pendapat atau ide karena khawatir dianggap menentang atasan. 

3. Penanggulangan hambatan dalam penerapan gaya kepemimpinan kolaboratif (P-T-D) di 
Sekretariat Daerah Kabupaten Nias Utara dapat dilakukan melalui beberapa strategi yang 
menyasar faktor internal maupun eksternal organisasi.  
a) Perlu dilakukan perubahan budaya organisasi dari birokrasi yang hierarkis menjadi 

lebih terbuka dan partisipatif. Hal ini dapat dilakukan melalui sosialisasi nilai-nilai 
kolaboratif, pelatihan kepemimpinan modern bagi pimpinan. 

b) Peningkatan pemahaman ASN tentang kepemimpinan kolaboratif sangat penting. 
Pelatihan dan workshop yang menjelaskan esensi partisipasi, transparansi, dan 
demokrasi dalam organisasi. 

c) Penguatan komunikasi dan koordinasi antarpegawai perlu diupayakan. Penggunaan 
sistem komunikasi yang jelas, forum diskusi rutin, dan mekanisme koordinasi lintas 
bidang akan mengurangi miskomunikasi dan tumpang tindih pekerjaan.  

d) Pemanfaatan teknologi dan sarana pendukung harus ditingkatkan. Pelatihan 
penggunaan aplikasi manajemen kerja digital, sistem pelaporan online, dan platform 
komunikasi daring akan mempermudah koordinasi dan meningkatkan efektivitas 
kolaborasi. 

e) Dukungan kebijakan organisasi yang jelas diperlukan. Penyusunan SOP yang mendorong 
partisipasi, transparansi, dan pengambilan keputusan bersama, serta penghargaan bagi 
ASN yang aktif berkontribusi, akan memperkuat penerapan gaya kepemimpinan 
kolaboratif. 
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